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BAB II

TINJAUAN PUSTAKA
A. Landasan Teori

1.  Kotoran Sapi

Sapi merupakan salah satu jenis ternak ruminansia. Kotoran ternak (feses) khususnya ternak sapi atau lembu, banyak mengandung karbohidrat terutama jenis selulosa atau serat-seratan, disamping protein dan lemak. Senyawa kimia tersebut sangat potensial untuk sumber karbon yang merupakan penyusun utama dari biogas (Erawan, 2007).

Menurut Widarto (2007), seekor ternak sapi mampu menghasilkan kotoran sapi sebanyak 25 kg/hari. Hasil kotoran dari seekor ternak dewasa dapat dilihat pada Tabel 1.
Tabel 1. Hasil Kotoran dari Seekor Ternak Dewasa (kg/hr)
	No.
	Jenis Ternak
	Kotoran padat 
	Kotoran cair 

	1
	Sapi
	25,00
	9,07

	2
	Kuda
	16,10
	3,63

	3
	Babi
	  2,72
	1,59

	4
	Domba
	  1,13
	0,68

	5
	Ayam
	   0,05
	-



    Sumber : Teuscher, dkk dalam Bagyo Soeminto
Perbandingan unsur C dan N dalam isian sangat berpengaruh pada produksi biogas, karena unsur C merupakan unsur yang penting dalam pembuatan gas methan oleh bakteri, sedangkan unsur N yaitu sebagai nutrisi untuk pembentukan protoplasma dan aktivitasnya. Bahan baku isian yang mempunyai perbandingan C/N (perbandingan karbon dan nitrogen) yang tinggi akan lebih banyak menghasilkan gas, contohnya kotoran sapi. Seekor sapi dapat menghasilkan kotoran sebanyak 25 liter setiap harinya, mempunyai C/N ratio sebesar 18 dan kadar kering 20%. Perbandingan N, C/N ratio dan bahan kering kotoran ternak pada Tabel 2.
Tabel 2. Perbandingan Kadar N, C/N Ratio, Air dan Bahan Kering Kotoran Ternak
	No
	Jenis Ternak
	Kadar N (%)
	C/N ratio
	Air (%)
	Bahan Kering (%)

	1
	Sapi
	1,7
	18
	80
	20

	2
	Kuda
	2,8
	25
	-
	-

	3
	Kerbau
	1,7
	18
	83
	18

	4
	Ayam
	6,3
	15
	70
	25


Sumber : Suriawiria (1980) dan Widarto (2007).
2.  Dampak Limbah Padat Kotoran Sapi terhadap Kesehatan
a. Dampak kotoran sapi terhadap kesehatan lingkungan
Dampak dari berkembangnya peternakan adalah munculnya limbah kotoran ternak yang menyebabkan pencemaran air, udara dan tanah. Limbah tersebut terdiri dari kotoran ternak dan limbah sisa pakan ternak. Akumulasi limbah inilah yang menimbulkan masalah bagi lingkungan berupa bau busuk, kurang sedap dipandang mata dan mengundang banyak lalat (Erawan, 2007).
Akibat tumpukan kotoran yang tercecer, kotoran tersebut akan terbawa oleh aliran air hujan  ke daerah-daerah yang lebih rendah sehingga dapat mencemari tanah, air di dalam tanah, dan air permukaan yang selanjutnya dapat mempengaruhi kesehatan dan keseimbangan lingkungan (Widarto dan Suryanta, 1995).
b. Dampak kotoran sapi terhadap kesehatan masyarakat

Proses pembusukan kotoran sapi, dihasilkan beberapa gas senyawa kimia yang dalam jumlah tertentu akan mengganggu kesehatan manusia antara lain amonia, hidrogen sulfida, sulfida, disulfida, dan gas metana yang dapat menimbulkan efek rumah kaca. Selain itu, kotoran sapi dapat menjadi media yang baik bagi bibit penyakit karena kotoran sapi mengandung bakteri pathogen seperti E.Coli  yang menyebabkan penyakit diare yang dapat mengganggu kesehatan pada masyarakat (Widarto dan Suryanta 1995).
3. Biogas

a. Pengertian

Biogas adalah gas yang dapat dihasilkan dari fermentasi faeces (kotoran) ternak, misalnya sapi, kerbau, babi, kambing, ayam, dan lain-lain dalam suatu ruangan yang disebut digester (Widarto dan Sudarto, 2007).
Biogas didefinisikan sebagai gas yang dilepaskan jika bahan-bahan organik seperti kotoran ternak, kotoran manusia, jerami, sekam, dan daun-daun hasil sortiran sayur difermentasi atau mengalami proses metanisasi. Dalam aplikasinya, biogas digunakan sebagai gas alternatif untuk memanaskan dan menghasilkan energi (Hambali, 2007).

Biogas adalah bahan bakar hidro-karbon dengan komposisi terbanyak adalah gas metana dengan rumus kimia paling sederhana yaitu CH4, sedangkan bahan bakar hidrokarbon yang dari fosil bumi; bensin C6H14, minyak tanah C9H20, solar C16H34 (Susetyo, 2008).
b. Komposisi biogas

Biogas memiliki beberapa komposisi, seperti pada Tabel 3 di bawah ini :

Tabel 3. Komposisi Biogas

	No
	Nama Gas
	Hadi (1981)
	Uli et al (1989)

	1
	Methana (CH4)
	54 % - 70 %
	40 % - 70 %

	2
	Karbon dioksida (CO2)
	27 % - 35 %
	30 % - 60 %

	3
	Nirogen (N2)
	0,5 % - 2 %
	-

	4
	Karbon monoksida (CO)
	0,1 %
	-

	5
	Oksigen (O2)
	0,1 %
	-

	6
	Hidrogen sulfide (H2S)
	-
	0 % - 3 %

	7
	Hydrogen (H2)
	-
	0 % - 1 %

	8
	Gas lain
	-
	1 % - 5 %


                   Sumber : Junus, 1995
Biogas yang mempunyai komposisi seperti yang tertera pada tabel 3, masing-masing zat penyusunnya memiliki kisaran yang selalu hampir tetap, tergantung pada mutu substrat. Selain itu sifat penyusun biogas tidak sama, sehingga pada saat mengalami pambakaran akan menampilkan karakteristik tertentu. 
Selain itu, biogas juga mengandung uap air. Kandungan uap air di dalam biogas sangat tergantung pada suhu udara, jika suhu udara naik kandungan uap air di dalam biogas akan meningkat. Sebaliknya apabila suhu rendah uap air di dalam biogas akan mencair.biogas juga mengandung hidrogen sulfida yang besarnya tidak lebih dari 2 persen. Gas hidrogen sulfida berasal dari pemecahan bahan organik substrat oleh mikroba atau peristiwa biokimia. Selain itu biogas juga mengandung karbon dioksida yang tidak dapat terbakar. Gas tersebut mengganggu dalam pembakaran atau mengurangi daya bakar per satuan volume. Oleh karena itu perlu dihilangkan, agar dapat meningkatkan nilai bakarnya. Proporsi karbon dioksida di dalam biogas cukup tinggi yaitu 30–60 persen (Junus, 1995).
c. Nilai potensial biogas
Apabila produk akhir biogasnya benar-benar terbebas dari unsur-unsur H2O, H2S, dan partikulat lainnya, yang notabene sebagai unsur kotoran, maka biogas tersebut sudah mencapai titik kualitas yang sangat baik, atau yang lazim disebut dengan kualitas pipeline yang nilainya mendekati atau bahkan setara dengan gas alam. Tentu saja, dengan kualitas pipeline, penggunaan biogasnya sama dengan gas alam. Dan sudah sangat layak jika digunakan untuk pembangkit listrik, pemanas ruangan, atau bahan bakar untuk memasak. Bahkan, dalam kondisi yang dikompresikan, mampu menjadi energi pada kendaraan.
Dalam hal kesetaraan biogas dengan energi lainnya dari beberapa hasil kajian, termasuk oleh Departemen Pertanian, memiliki kesetaraan yang dapat dilihat pada Tabel 4.

 Tabel 4. Kesetaraan Biogas dengan Energi Lain
	No
	Bahan Bakar
	Jumlah

	1
	Biogas
	1 m3

	2
	Elpiji
	0,46 kg

	3
	Minyak tanah
	0,62 liter

	4
	Minyak solar
	0,52 liter

	5
	Bensin
	0,80 liter

	6
	Gas kota
	1,50 m3

	7
	Kayu bakar
	3,50 kg


  Sumber : Badrussalam, 2008
d. Tipe pengisian biogas
Tempat pencerna atau digester adalah instrument tempat terjadinya proses fermentasi anaerob. Ada dua tipe digester ditinjau dari pengisian bahan bakunya (Simamora, 2006) :

1) Tipe pengisian curah (langsung)
Jenis digester yang pengisian bahan organik (campuran kotoran sapi dan air) dilakukan sekali sebesar 80% dari volume tangki digester, kemudian ditunggu sampai biogas dihasilkan. Setelah biogas tidak berproduksi lagi, isian digesternya dibongkar, lalu diisi kembali dengan bahan organik yang baru. Digester tipe curah umumnya digunakan sebagai instrumen untuk penelitian.
2) Tipe pengisian kontinyu

Jenis digester yang pengisian bahan organiknya dilakukan setiap hari. Pada pengisian awal sebesar 80% dari volume tangki digester, lalu ditunggu sampai biogas berproduksi. Setelah berproduksi, pengisian bahan organik dilakukan secara kontinyu setiap hari. Volume pengisian   harian = 1/60 dari volume pengisian awal.
e. Jenis Peralatan

Peralatan penghasil biogas banyak jenisnya, tetapi pada prinsipnya sama, yaitu adanya bak digester yang digunakan oleh bakteri anaerob untuk menghasilkan biogas (Paimin, 1995).
Pada prinsipnya, hanya terletak pada pembuatan alat yang dirancang sedemikian rupa, sehingga alat tersebut benar-benar kedap udara. Bagian-bagian alat dimaksud terdiri dari bagian pencerna atau ruang kedap udara. Bisa dibuat dari bermacam bahan, misalnya drum, fiber (tempat penampung air), bak dari bata/batako/batu yang dilapisi semen. Digester ini dilengkapi dengan lubang untuk memasukan bahan baku dan lubang untuk mengeluarkan lumpur sisa hasil pencernaan (slurry). Selain kedua lubang itu, disiapkan lagi lubang untuk pipa penyaluran biogas yang dialirkan ke penampungan gas (Badrussalam, 2008).
Peralatan penghasil biogas yang terbuat dari plastik bisa bertahan lebih lama dibandingkan dengan bahan yang terbuat dari logam. Keamanan digester dari plastik memang beresiko terhadap bahaya kebocoran, namun plastik tidak akan hancur dalam kurun waktu 100 tahun, sedangkan bahan yang terbuat dari logam sangat rentan terhadap karat (Irianto, 2007).

f. Mekanisme pembentukan biogas

Dalam pembentukan biogas terdapat dua macam bakteri yang umum digunakan yaitu bakteri pembentuk asam dan bakteri pembentuk gas metana. Pembentukan asam antara lain pseudomonas, escherichia, flavobacterium, dan alcaligenes. Bakteri-bakteri tersebut akan mendegradasi bahan-bahan organik menjadi asam lemah. Selanjutnya, asam-asam tersebut didegradasi menjadi metana oleh bakteri pembentuk gas metana seperti methanobacterium, methanosarcina, dan methanococcus (Basuki, 1992).
Sampah organik tidak ada bedanya dengan kotoran ternak, yaitu merupakan substrat berkualitas baik yang mampu menghasilkan biogas. Menurut Murjito (2008), proses pembentukan biogas dengan melalui proses anaerobik dapat dilihat pada     Gambar 1.
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Gambar 1. Proses Pembentukan Biogas
g. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Produksi biogas
Faktor-faktor yang dapat mempengaruhi produksi atau terbentuknya biogas yaitu (Paimin, 1995) :
1)   Bahan baku
Biogas akan terbentuk bila bahan bakunya berupa padatan berbentuk bubur halus atau butiran kecil. Agar pembentukan biogas berlangsung dengan sempurna, bahan baku yang berupa padatan yang sulit dicerna sebaiknya digiling atau dirajang terlebih dahulu. Namun, bila bahan baku berbentuk padatan yang mudah dicerna maka bahan baku tersebut dapat langsung dicampur dengan air secara merata. Kandungan padatan ini sebaiknya 7-9%.

Bahan baku dalam bentuk selulosa lebih mudah dicerna oleh bakteri anaerobik. Sebaliknya, pencernaan akan lebih sukar dilakukan oleh bakteri anaerob jika bahan bakunya banyak mengandung zat kayu atau lignin. Jerami misalnya, banyak mengandung zat kayu sehingga sangat sulit dicerna. Bahan baku semacam itu akan terapung dipermukaan cairan dan membentuk kerak. Kerak tersebut akan menghalangi laju produksi biogas. Kotoran sapi sangat baik dijadikan bahan baku karena banyak mengandung selulosa.
2)   Derajat keasaman (pH)
Derajat keasaman sangat berpengaruh terhadap kehidupan mikroorganisme. Derajat keasaman yang optimum bagi kehidupan mikroorganisme adalah pada kisaran 6,8-8. Pada tahap awal fermentasi bahan organik, pH akan terbentuk asam yang akan menurunkan pH. Untuk mencegah hal ini, sebaiknya dalam cairan ditambahkan bahan yang bersifat basa, seperti kapur dan abu.
3)   Suhu atau temperatur
Temperatur yang tinggi akan memberikan hasil biogas yang baik. Namun, suhu tersebut sebaiknya tidak boleh melebihi suhu kamar. Hal ini disebabkan pada umumnya bakteri metana merupakan bakteri golongan mesofil. Bakteri ini hanya dapat hidup subur bila suhu di sekitarnya berada pada suhu kamar. Suhu yang baik untuk proses pembentukan biogas berkisar antara 200-400 C dan dengan suhu optimum antara 280-400 C.
4)   Pengenceran bahan baku

Isian dalam pembuatan biogas harus berupa bubur. Bentuk bubur ini dapat diperoleh bila bahan bakunya mempunyai kandungan air yang tinggi. Bahan baku dengan kadar air yang rendah dapat dijadikan berkadar air tinggi dengan menambahkan air ke dalamnya dengan perbandingan tertentu sesuai dengan kadar bahan kering tersebut. Jika terlalu banyak atau terlalu sedikit menambahkan air maka akan berakibat biogas yang terbentuk tidak optimal. Isian bahan baku yang paling baik mengandung 7-9% bahan kering sehingga proses pencernaan anaerobik akan berjalan baik.
5)   Pengadukan bahan baku

Bahan baku yang sukar dicerna akan membentuk lapisan kerak dipermukaan cairan. Lapisan ini dapat dipecah dengan alat pengaduk. Oleh karena itu, sebaiknya setiap unit pembuat biogas dilengkapi dengan alat pengaduk. Pemasangan alat pengaduk harus dilakukan dengan hati-hati agar jangan sampai terjadi kebocoran pada tangki pencerna.
6)   Starter

Starter diperlukan untuk mempercepat proses perombakan bahan organik hingga menjadi biogas. Starter merupakan mikroorganisme perombak yang telah dijual komersial dan bisa juga menggunakan cairan isi rumen. Starter ditambahkan pada saat pengisian pertama untuk membangkitkan proses fermentasi bakteri anaerob.
Menurut Junus (1995), biogas yang tidak terbentuk kemungkinan disebabkan oleh :
a.  
Bakteri pembentuk biogas (metan) tidak ada

Sebenarnya biogas merupakan hasil samping dari proses biologis mikroba anaerob. Mikroba tersebut adalah bakteri-bakteri pembentuk metan, sedangkan kotoran ternak tidak selalu mengandung mikroba seperti di atas. Mikroba jenis itu hanya dikandung oleh kotoran ternak ruminansia. Jadi apabila unit biogas yang sudah dioperasikan dan ternyata tidak mengeluarkan atau menghasilkan biogas maka perlu adanya ragi (starter) atau kotoran yang mengandung mikroba penghasil gas metan.

b.  
Waktunya belum mencukupi untuk menghasilkan gas
Waktu yang diperlukan untuk membentuk biogas biasanya sekitar 2 minggu sampai 5 minggu. Tergantung dari berbagai macam faktor baik alam, kimia, biologis, dan lain-lain. Semakin dingin lokasi pembentukan biogas bertambah lama, sebaliknya jika lokasi di daerah panas akan lebih cepat terbentuk. Begitu juga faktor biologis, semakin banyak mikroba pembentuk metan akan lebih cepat dalam memproduksi gas.
c.   Jumlah isian kurang dari yang diperlukan

Umumnya jumlah isian yang diperlukan adalah 80% dari volume total tangki pencerna, sehingga apabila jumlah isian kurang memenuhi syarat maka tinggal menambah sampai jumlah tersebut terpenuhi.
d.   Kebocoran pada dinding tangki pencerna

Periksa terlebih dahulu instalasi unit biogas. Jika semua dalam keadaan baik berarti yang bocor adalah dinding tangki pencerna. Untuk mengatasi hal ini terlebih dahulu dicek seperti uji kebocoran yaitu dengan memasukan ember digester ke dalam bak air kemudian dilihat apakah terdapat gelembung udara atau tidak.
e.   Terdapat antiseptik dan antibiotik yang masuk ke dalam tangki pencerna
Antiseptik dan antibiotik merupakan zat penghalang untuk perkembangan mikroba, bahkan dapat mematikan terutama bakteri pembentuk gas metan. Pembentukan gas yang terhambat atau sama sekali tidak terbentuk kemungkinan disebabkan oleh antiseptik dan antibiotik yang masuk ke dalam tangki pencerna.
h. Waktu Pembentukan Biogas

Produksi biogas yang terbentuk sangat tergantung pada suhu substrat dalam tangki pencerna. Menurut Hadi (1981) dalam Junus, biogas terbentuk sekitar 10 hari sampai 24 hari, tetapi menurut Sahidu (1983) dalam Junus, biogas terbentuk pada hari ke-5 dengan suhu tangki pencerna 280C. Secara praktis terbentuknya biogas itu sulit diketahui, tetapi pada minggu pertama gas dari dalam tangki pencerna sudah terbentuk.

Menurut Junus (1995), waktu terbentuknya biogas tergantung dari sifat bahan baku yang digunakan dan juga tergantung substrat bahan baku pada digester pencerna. Biogas yang terbentuk pada minggu pertama harus dibuang dengan cara membuka pipa keluaran gas selama satu atau dua jam. Keterlambatan dalam pembuangan biogas dapat menimbulkan letusan karena reaksi yang timbul antara gas metan dengan sisa udara dalam tangki pencerna. Letusan dapat terjadi jika konsentrasi gas metan yang terbentuk sudah mencapai 5-14%.

i. Kegunaan dan Keuntungan Biogas

 Biogas mempunyai kegunaan dan keuntungan antara lain sebagai berikut :
1)   Menurut Basuki (1992), kegunaan biogas yaitu :
a) Kompor gas

Pengalaman menunjukan untuk melayani makan 3 orang anggota keluarga dengan memasak 2 kali sehari dibutuhkan ruang penangkap gas volume 2 m3.

b) Lampu petromax

Lampu ini membutuhkan 50-100 l gas metan/jam dengan kekuatan cahaya 10-40 watt.
c) Lemari pendingin

Kebutuhan gas metan untuk lemari pendingin ukuran 6 kubik feet 150 l/jam.

d) Mesin bakar

Gas metan dapat dipergunakan sebagai bahan bakar untuk menjalankan mesin. Dapat menjalankan satu motor tenaga kuda selama dua jam.
e) Hasil sampingan

Bahan organik yang telah membusuk dan tertinggal dalam tangki dapat dipergunakan sebagai pupuk organik.

2)   Keuntungan biogas

a) Keuntungan dari segi kesehatan lingkungan, telur-telur parasit dapat berkurang sampai 2%, cacing scistosoma dapat dikurangi, cacing tambang dapat dikurangi sampai 99%. Telur cacing tambang yang mati dalam waktu 1 bulan di dalam tangki biogas lebih dari 99%, di dalam musim panas waktunya lebih lama yaitu 70 hari. Selain itu, adanya pemanfaatan kotoran untuk biogas dapat membunuh bakteri-bakteri pathogen, dalam 30 jam basil disentri akan mati dalam tangki biogas (Basuki, 1992).
b) Biogas yang dihasilkan diharapkan dapat mengurangi ketergantungan masyarakat terhadap penggunaan minyak tanah yang jumlahnya terbatas dan harganya cukup mahal.

c) Biogas dapat menghasilkan api biru yang bersih dan tidak menghasilkan asap dibandingkan dengan minyak tanah sehingga kebersihan rumah tetap terjaga (Erawan, 2007).
d) Teknologi ini dapat mengurangi pencemaran lingkungan karena kotoran yang semula hanya mencemari lingkungan dapat digunakan untuk sesuatu yang bermanfaat. Dengan demikian kebersihan lingkungan akan lebih terjaga. Selain itu juga lebih ekonomis, karena bahan bakar (feses sapi) tidak dibeli, serta pengadaan alat hanya satu kali untuk jangka usia ekonomis sampai lebih dari 3 tahun (Erawan, 2007).
e) Pengolahan kotoran sapi menjadi biogas memberikan multiplier effect. Selain dihasilkan biogas sebagai energi alternatif, dalam proses ini dihasilkan juga bahan sisa fermentasi yang dapat digunakan langsung untuk memupuk tanaman. Pupuk sisa fermentasi memiliki kualitas yang lebih baik dibandingkan dengan pupuk hasil pengomposan biasa, karena bakteri pathogen dan biji tanaman gulma dalam kotoran ternak mati selama proses fermentasi (Hambali, 2007).
4.  Ragi tape

Menurut Gandjar, (2003) dan Barnett et al. (2000), mikroorganisme yang terdapat di dalam ragi tape adalah :
1) Kapang

a)  Amylomyces rouxii
b)  Mucor sp
c)  Rhizopus sp 

2) Khamir
a)  Saccharomycopsis fibuligera
b)  Saccharomycopsis malanga
c) Pichia burtonii
d) Saccharomyces cerevisiae
e) Candida utilis
3) Bakteri
a) Pediococcus sp

b) Bacillus sp 

Ragi untuk tape merupakan populasi campuran genus dimana terdapat spesies-spesies genus Aspergillus, genus Saccharomyces, genus Candida, genus Hansenula, sedangkan bakteri Acetobacter biasanya tidak ketinggalan. Genus tersebut hidup bersama secara sinergetik. Aspergillus dapat menyederhanakan amilum, sedangkan Saccharomyces, Candida dan Hansenula dapat menguraikan gula menjadi alkohol dan bermacam-macam zat organik lainnya (Dwijoseputro, 1990).
Peranan mikroba di dalam ragi tape dapat dilihat secara lebih jelas  seperti pada tabel berikut ini :
Tabel 5. Peranan Mikroba dalam Ragi Tape

	No
	Jenis mikroba
	Fungsi

	1.
	Kapang Amilolitik
	

	
	a. Mucor
	Penghasil sakarida dan cairan

	
	b. Rhizopus
	Penghasil sakarida dan cairan

	
	c. Amylomycetes
	Penghasil sedikit sakarida dan cairan

	2.
	Khamir Amilolitik
	

	
	a. Endomycopsis
	Penghasil sakarida dan bau yang lemah

	3.
	Khamir Nonamilolitik
	

	
	a. Saccharomyces
	Penghasil alcohol

	
	b. Hansenula
	Penghasil aroma yang menyegarkan

	
	c. Candida
	Penghasil bau yang khas

	4.
	Bakteri Asam Laktat
	

	
	a. Pediococcus
	Penghasil asam laktat

	5.
	Bakteri Amilolitik
	

	
	a. Bacillus
	Penghasil sakarida



Sumber : http://www.scribd.com/doc/39161257/Fermentasi -Tape
Menurut Winarno (1994), mikroba mampu hidup pada hampir semua tempat dan keadaan serta mampu bertahan dalam berbagai keadaan dan lingkungan baik pada suhu, tekanan, pH, tingkat osmosis serta keadaan yang ekstrim.

Ragi atau istilah resminya adalah (yeast) merupakan organisme bersel tunggal berjenis eukariotik. Berbeda dengan bakteri, ragi memiliki ukuran sel lebih besar (sekitar 10x), memiliki organ-organ, memiliki membran inti sel, dan DNA terlokalisasi di dalam kromosom dalam ini sel. Ini menyebabkan ragi bisa melakukan fungsi-fungsi sel yang berbeda-beda di tiap lokasi dalam selnya. Singkatnya, sel ragi lebih mirip sel organisme tingkat tinggi seperti hewan. Dengan kata lain, ragi secara evolusi lebih maju ketimbang bakteri semacam E. coli.
Ragi adalah suatu inokulum atau starter untuk melakukan fermentasi dalam pembuatan produk tertentu. Ragi ini dibuat dari tepung beras yang dijadikan adonan ditambah ramuan-ramuan tertentu dan dicetak menyerupai kue-kue kecil dengan diameter 2-3 cm. Secara tradisional bahan-bahan seperti laos, bawang putih, tebu kuning  atau gula pasir, ubi kayu, jeruk nipis dicampur dengan tepung beras, lalu ditambah sedikit air sampai terbentuk adonan. Adonan ini kemudian didiamkan dalam suhu kamar selama 3 hari dalam keadaan terbuka, sehingga ditumbuhi khamir dan kapang secara alami. Setelah itu adonan yang telah ditumbuhi mikroba diperas untuk mengurangi airnya dan dibuat bulatan-bulatan lalu dikeringkan (Muhiddin, 2001).
Menurut Schlegel dan Schmid (1994), diantara mikroorganisme etanol merupakan produk peragian gula yang paling tersebar luas. Bahkan pada tumbuh-tumbuhan dan banyak fungi pada kondisi anaerob terjadi penimbunan alkohol (etanol). Produsen utama alkohol adalah ragi terutama dari strain Saccharomyces cerevisiae. Ragi merupakan organisme yang bekerja secara anaerob. Dalam lingkungan terisolasi dari udara, organisme ini meragikan karbohidrat menjadi etanol dan karbon dioksida.
Menurut Tarigan (1988) fermentasi dapat didefinisikan sebagai proses metabolisme dimana akan terjadi perubahan-perubahan kimia dalam substrat organik, kegiatan atau aktivitas mikroba yang membusukan bahan-bahan yang difermentasi. Perubahan kimia tadi tergantung pada macam bahan, macam mikroba, pH, suhu, adanya aerasi atau usaha lain yang berbeda dengan faktor-faktor di atas, misalnya penambahan-penambahan bahan tertentu untuk menggiatkan fermentasi. Fermentasi anaerob yaitu fermentasi yang tidak membutuhkan oksigen tetapi bahan-bahan lain akan bertindak sebagai aseptor, misalnya aldehide atau physic acid. Mikroba yang melakukan fermentasi ini adalah ragi, beberapa jamur dan bakteri.
B. Kerangka Konsep

Gambar 2. Kerangka Konsep Penelitian
Keterangan :
= diteliti
= tidak diteliti
C. Hipotesis
1. Ada pengaruh variasi dosis ragi tape sebagai starter dalam pembuatan biogas terhadap volume biogas yang dihasilkan. 
2. Dosis ragi tape yang paling efektif yaitu pada dosis 35 gram.
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